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berpotensi mengurangi efisiensi dan transparansi. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan sistem informasi manajemen masjid
berbasis website untuk mendukung digitalisasi layanan jamaah secara
terpusat. Metode Rapid Application Development (RAD) digunakan
Corespondent Email: melalui proses perencanaan kebutuhan, perancangan prototipe secara
dhika@student.undiksha.ac.id . . . . . . .

iteratif, hingga implementasi dengan melibatkan pengguna. Sistem
yang dikembangkan mengintegrasikan layanan donasi, zakat, qurban,
laporan keuangan, informasi kegiatan, dan peminjaman ambulans
dalam satu platform yang mudah diakses. Hasil implementasi
menunjukkan  peningkatan efisiensi administrasi, percepatan
penyampaian informasi, serta transparansi pengelolaan layanan.
Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi berbasis website dengan
pendekatan RAD mampu menjadi solusi praktis dan adaptif bagi
pengembangan layanan masjid secara berkelanjutan.

Abstract. Service management at Al-Huda Mosque Tabanan has been
Copyri gh © JTET (umal l.argely conducted manually, resulting in limited integration of
Informatika dan Teknik Elektro information dissemination, donation records, zakat, and qurban
Terapan). This article is an open  management, which affects efficiency and transparency. This study
i ::c;CIeCOdAZtiI;gﬁ;ed of””(tjﬁer aims to develop a web-based mosque management information system
Creative Commons Attribution 0 support the digitalization of congregational services in an integrated
(CCBY NC) platform. The Rapid Application Development (RAD) method was
applied through requirement planning, iterative prototyping, and
implementation with active user involvement. The developed system
integrates donation, zakat, qurban, financial reporting, activity
information, and ambulance service requests into a centralized and
accessible platform. Implementation results indicate improved
administrative efficiency, faster information delivery, and enhanced
transparency in service management. These findings demonstrate that
a web-based system developed using the RAD approach provides a
practical and adaptive solution for sustainable digital transformation
in mosque services.

1. PENDAHULUAN publik, termasuk pada institusi berbasis
Transformasi digital telah menjadi bagian komunitas seperti masjid. Digitalisasi sistem
penting dalam peningkatan kualitas layanan informasi memungkinkan peningkatan efisiensi
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operasional, transparansi tata kelola, serta
perluasan akses informasi bagi masyarakat [1].
Dalam  konteks  organisasi  komunitas,
penerapan sistem informasi berbasis website
terbukti mampu meningkatkan efektivitas
administrasi dan kualitas layanan publik secara
terstruktur [2]. Studi pengembangan sistem
informasi berbasis web pada berbagai sektor
menunjukkan bahwa integrasi layanan dalam
satu platform digital mampu meningkatkan
akurasi data dan kemudahan akses informasi
[3], [4]. Pada pengelolaan masjid, sistem
informasi manajemen berbasis web berperan
dalam mendukung administrasi donasi, zakat,
qurban, penyampaian informasi kegiatan,
hingga pelaporan keuangan secara lebih
akuntabel [5]. Penelitian lain menunjukkan
bahwa sistem manajemen masjid berbasis
website mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan kegiatan dan mempermudah akses
informasi bagi jamaah [21].

Secara metodologis, pengembangan sistem
informasi memerlukan pendekatan yang adaptif
terhadap  kebutuhan  pengguna.  Model
pengembangan iteratif seperti Successive
Approximation Model (SAM) dan pendekatan
sejenis menekankan  pentingnya  siklus
prototyping dan evaluasi berkelanjutan dalam
menghasilkan sistem yang sesuai kebutuhan
pengguna [3], [6]. Rapid Application
Development (RAD) memiliki karakteristik
serupa, yaitu iterasi cepat, keterlibatan aktif
pengguna, serta penyempurnaan sistem secara
bertahap [7]. Pendekatan ini dinilai relevan
untuk sistem berbasis komunitas karena mampu
menyesuaikan fitur dengan kebutuhan nyata di
lapangan melalui umpan balik berkelanjutan.

Meskipun  berbagai  penelitian  telah
membahas pengembangan sistem informasi
berbasis website, sebagian besar masih berfokus
pada domain tertentu atau fitur yang
dikembangkan secara parsial. Integrasi layanan
administrasi, keuangan, dan sosial dalam satu
platform terpusat untuk pengelolaan masjid
belum banyak dikaji secara komprehensif
dengan pendekatan pengembangan iteratif
berbasis kebutuhan pengguna. Hasil observasi
menunjukkan bahwa pengelolaan layanan di
Masjid Al-Huda Tabanan masih dilakukan

secara manual, sehingga berpotensi
menimbulkan keterlambatan informasi, risiko
kesalahan pencatatan, serta Kketerbatasan

transparansi. Kondisi ini menunjukkan adanya
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kesenjangan antara kebutuhan digitalisasi
layanan dan implementasi sistem yang tersedia.
Berdasarkan analisis kesenjangan tersebut,
kebaruan penelitian ini terletak pada
pengembangan sistem informasi manajemen
masjid yang terintegrasi dalam satu platform
berbasis website dengan pendekatan Rapid
Application Development (RAD) yang
melibatkan pengguna secara aktif pada setiap
iterasi pengembangan. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan mengimplementasikan
sistem informasi manajemen masjid yang
mampu meningkatkan efisiensi administrasi,
mempercepat  distribusi  informasi, serta
memperkuat transparansi layanan jamaah.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi dan Sistem Informasi

Manajemen

Sistem informasi merupakan sistem
terintegrasi yang mengelola data menjadi
informasi untuk mendukung proses

pengambilan keputusan organisasi. Sistem ini
terdiri atas komponen manusia, perangkat
keras, perangkat lunak, basis data, dan prosedur
yang saling berinteraksi secara terstruktur [8],
[9]. Dalam perspektif rekayasa perangkat lunak,
pengembangan sistem harus dilakukan melalui
tahapan analisis, perancangan, implementasi,
dan pengujian untuk memastikan kesesuaian
dengan kebutuhan pengguna [10].
Transformasi digital dalam layanan publik

menunjukkan  bahwa  penerapan  sistem
informasi berbasis teknologi meningkatkan
efisiensi, transparansi, serta inklusivitas

layanan [1]. Konsep ini menjadi dasar bahwa
digitalisasi manajemen masjid merupakan
bagian dari penguatan tata kelola organisasi
berbasis sistem informasi.

2.2 Sistem Informasi Manajemen Masjid

Berbasis Web

Sistem Informasi Manajemen (SIM)
berfungsi menyediakan informasi yang relevan
dan tepat waktu guna mendukung fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan [9]. Penerapan SIM pada
masjid bertujuan meningkatkan efektivitas
pengelolaan  administrasi, keuangan, dan
kegiatan jamaah.

Penelitian menunjukkan bahwa sistem
informasi masjid berbasis website mampu
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meningkatkan keteraturan pencatatan data serta
kemudahan distribusi informasi dibandingkan
metode manual [7]. Pengembangan sistem
manajemen masjid berbasis web juga terbukti
meningkatkan transparansi laporan keuangan
dan efisiensi pengelolaan data [11], [12].
Optimalisasi fungsi manajemen masjid
melalui teknologi informasi berbasis web turut
diperkuat oleh  hasil penelitian  yang
menunjukkan peningkatan efektivitas
operasional setelah sistem diterapkan [5].
Selain itu, implementasi sistem informasi
berbasis web pada organisasi lokal juga
menunjukkan peningkatan keteraturan
manajemen data dan pelayanan digital [13].

2.3 Pengembangan Sistem Informasi
Berbasis Web
Sistem berbasis website dipilih karena
memiliki keunggulan dalam aksesibilitas lintas

perangkat, kemudahan pemeliharaan, dan
fleksibilitas  pengembangan. Implementasi
sistem informasi desa Dberbasis web
menunjukkan peningkatan efisiensi layanan
administrasi dan  kemudahan distribusi
informasi [2], [19].

Model pengembangan sistem seperti
Successive  Approximation Model (SAM)
menekankan  pendekatan  iteratif = dan

penyempurnaan bertahap dalam pembangunan
sistem [3], [6]. Pendekatan iteratif dalam
pengembangan sistem berbasis web juga
terbukti meningkatkan kesesuaian sistem
dengan kebutuhan pengguna [4].

Secara arsitektural, sistem berbasis web
memungkinkan  integrasi modular  dan
pengembangan bertahap sehingga sesuai untuk
kebutuhan organisasi yang dinamis [14].
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip rekayasa
perangkat lunak yang menekankan validasi
berulang selama proses pengembangan [10].

2.4 Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD)
merupakan metode pengembangan perangkat
lunak yang menekankan pembangunan sistem
secara cepat melalui prototyping dan iterasi
singkat dengan keterlibatan aktif pengguna.
Metode ini memungkinkan sistem
dikembangkan secara bertahap dan
disempurnakan berdasarkan umpan balik
langsung.
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Implementasi RAD pada sistem berbasis web
terbukti mempercepat proses pengembangan
tanpa mengurangi kualitas fungsional sistem
[15]. Pendekatan ini meneckankan
pengembangan cepat melalui prototyping serta
keterlibatan langsung pengguna dalam proses
perancangan dan evaluasi sistem [22].
Pendekatan iteratif dan kolaboratif dalam RAD
juga dinilai efektif dalam menyesuaikan sistem
dengan perubahan kebutuhan pengguna [16].
Selain itu, metode RAD terdiri dari beberapa
tahapan utama seperti Requirement Planning,
Design Workshop, dan Implementation yang
berfokus pada identifikasi  kebutuhan,
perancangan sistem bersama pengguna, serta
implementasi dan pengujian system [18].
Karakteristik RAD  yang  adaptif
menjadikannya relevan dalam pengembangan
sistem informasi manajemen masjid yang
membutuhkan validasi kebutuhan secara
langsung dari pengurus dan pengguna sistem.

2.5 Evaluasi dan Implementasi Sistem

Evaluasi sistem informasi dilakukan untuk
memastikan kesesuaian antara kebutuhan
pengguna dan fungsionalitas sistem. Penelitian
menunjukkan bahwa pengujian fungsional serta
validasi pengguna merupakan bagian penting
dalam memastikan sistem berjalan dengan baik
dan dapat digunakan secara efektif pada
lingkungan operasional [17], [20].

Tahapan evaluasi ini sejalan dengan
prinsip verifikasi dan validasi dalam rekayasa
perangkat lunak [10], serta mendukung
karakteristik iteratif dalam metode RAD.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Alur Penelitian

Penelitian ini diawali dengan penyusunan
alur penelitian yang menggambarkan tahapan
sistematis mulai dari identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengembangan sistem
menggunakan Rapid Application Development
(RAD), hingga penarikan kesimpulan. Alur
penelitian disajikan pada Gambar 1. Secara
umum, penelitian dilaksanakan melalui tahap
identifikasi masalah, pengumpulan data (studi
lapangan dan studi pustaka), pengembangan
sistem dengan metode RAD yang meliputi
requirement  planning, design user,
construction, dan cutover, kemudian diakhiri
dengan evaluasi dan kesimpulan.
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Identifikasi masalah

I

Pengumpulan Data

Studi Lapangan  [—>|

|

Rapid Application Development

Siudi Pustaka

Requirement

Planning Design User | —

I

Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian

Construction —> Cutover

3.2 Identifikasi Masalah

Tahap identifikasi masalah dilakukan untuk
menganalisis  kondisi aktual pengelolaan
informasi dan layanan di Masjid Al-Huda
Tabanan.  Analisis  dilakukan  melalui
pengamatan awal dan wawancara pendahuluan.
Hasil identifikasi menunjukkan  bahwa
penyampaian informasi kegiatan masih
dilakukan melalui pengeras suara dan grup
WhatsApp, pencatatan donasi serta zakat dan
qurban dilakukan secara manual menggunakan
buku tulis, dan layanan sosial seperti
peminjaman ambulans belum memiliki sistem
terintegrasi. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan keterlambatan informasi,
kesalahan  pencatatan, serta  kurangnya
transparansi pelaporan.

3.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui studi
lapangan dan studi pustaka. Studi lapangan
mencakup wawancara terstruktur dan observasi
langsung pada Mei 2025. Wawancara dilakukan
terhadap Ketua Yayasan Masjid Al-Huda dan
satu jamaah aktif yang memiliki pemahaman
teknologi. Wawancara difokuskan pada
mekanisme komunikasi, pencatatan keuangan,
layanan sosial, serta kebutuhan sistem digital.
Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung proses administrasi, termasuk

pencatatan donasi dan penyampaian informasi.
Hasil studi lapangan mengonfirmasi bahwa
pengelolaan administrasi masih dilakukan
secara manual dan belum terdapat sistem
informasi digital yang terintegrasi.

Studi pustaka dilakukan dengan menelaah
literatur terkait sistem informasi manajemen,
digitalisasi layanan, dan metode Rapid
Application Development (RAD). Kajian ini
digunakan untuk mendukung pemilihan metode
serta merancang sistem yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Berdasarkan kajian
tersebut, RAD dipilih karena mendukung
pengembangan sistem secara iteratif dengan
keterlibatan pengguna secara aktif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Metode
Application Development (RAD)
Pengembangan Sistem Informasi

Manajemen  Masjid  Al-Huda  Tabanan
dilakukan menggunakan metode Rapid
Application  Development (RAD) yang
menekankan proses pengembangan sistem
secara iteratif dengan melibatkan pengguna
secara aktif. Proses pengembangan dilakukan
melalui lima iterasi utama yang mencakup
tahap perencanaan kebutuhan, perancangan
sistem, pembangunan  aplikasi, hingga
pengujian sistem.

Rapid

Tterasi

Aktivitas

Tujuan

Iterasi 1

Identifikasi kebutuhan sistem,
penyusunan flow proses, dan

perancangan wireframe awal.

Merancang  struktur  dasar
sistem berdasarkan kebutuhan

awal pengguna.

Iterasi 2

Pengembangan prototipe

awal, integrasi fitur dasar,

Membangun sistem dasar dan

menguji integrasi awal dalam

serta pengujian internal oleh

tim pengembang.

serta uji coba internal antar | lingkungan mirip produksi.
modul.

Iterasi 3 Revisi antarmuka, | Menyempurnakan
penambahan fitur lanjutan, | fungsionalitas dan

mengevaluasi sistem oleh tim

internal.

Iterasi 4

Uji coba oleh pengguna
terbatas, perbaikan bug, serta

analisis performa dan UX.

Mendapatkan masukan dari

pengguna  nyata  untuk

menyempurnakan sistem.

Iterasi 5

Finalisasi sistem, perbaikan
akhir, dokumentasi, dan
deployment ke lingkungan

produksi.

Menyelesaikan
pengembangan dan merilis
sistem secara penuh dan

stabil.

Gambar 2. Iterasi Pengembangan Sistem
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Berdasarkan iterasi yang sudah dirancang,
Gambar 3 menyajikan detail capaian tiap
iterasi, yang meliputi progres sistem, hasil
evaluasi, serta perbaikan yang dilakukan untuk
siklus berikutnya.

Iterasi Hasil yang Dicapai Catatan Evaluasi / Masukan Perbaikan /
Penyempurnaan
Iterasi 1 Flow proses dan wireframe Struktur dasar sistem terlihat | Penyederhanaan
awal sclecal lengkap, namun beberapa alur | beberapa alur sistem

masih belum intuitif

Iterasi 2 Prototipe awal dengan fitur | Modul login dan profil | Perbaikan bug login,
login, profil, dan dashboard | berfungsi, integrasi  antar | optimasi integrasi

dasar modul masih terjadi bug minor | modul dashboard

Iterasi 3 Antarmuka diperbarui dan | Masih belum menyertakan | Menambahkan gambar
fitur  tambahan  seperti | gambar/banner kegiatan pada setiap kegiatan
penambahan  gambar pada masjid

fitur kegiatan

Iterasi 4 Uji coba terbatas dilakukan | Ditemukan beberapa bug minor | Perbaikan bug validasi
kepada beberapa pengguna | pada validasi form tertentu, | input dan sinkronisasi
dengan skenario pengujian | serta kebingungan pengguna | status transaksi, serta
seperti autentikasi, ransaksi, | pada alur transaksi dan | penyederhanaan alur

laporan, kegiatan, dan | penugasan ambulans transaksi dan
layanan ambulans. Seluruh penyesuaian label
fitur inti dapat dijalankan navigasi agar lebih
tanpa error kritis mudah dipahami

Iterasi 5 Sistem telah mencapai tahap | Secara teknis sistem siap untuk | Deployment  ditunda

finalisasi  fu ional dan | dipindahk ke lingk hingga

stabil secara internal produksi, mamun diperlukan | proses diskusi dengan
koordinasi lebih lanjut terkait | tim IT (humas) terkait
penyediaan server, konfigurasi | spesifikasi server,
domain, serta kesiapan | keamanan, dan
infrastruktur oleh tim IT masjid | konfigurasi  hosting
selesai, serta
penyesuaian  jadwal
pengurus masjid untuk
implementasi di

lingkungan produksi

Gambar 3. Hasil Iterasi Pengembangan Sistem

4.2 Requirement Planning

Tahap requirement planning dilakukan
untuk mengidentifikasi permasalahan serta
kebutuhan sistem pada Masjid Al-Huda
Tabanan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
sebagian besar proses pengelolaan layanan
masjid masih dilakukan secara manual.
Penyampaian informasi kegiatan masih
bergantung pada pengumuman melalui
pengeras suara maupun grup WhatsApp,
sementara pencatatan donasi dan zakat masih
menggunakan buku tulis. Selain itu, layanan
sosial seperti peminjaman ambulans belum
memiliki sistem pengelolaan yang terstruktur.

Berdasarkan ~ permasalahan  tersebut,
dirancang sistem informasi berbasis web yang
mampu mendigitalisasi berbagai layanan
masjid. Sistem yang diusulkan mencakup
beberapa fitur utama seperti pengelolaan donasi
secara real-time, manajemen zakat dan data
mustahik, pendaftaran qurban, layanan
peminjaman ambulans, serta penyajian laporan
keuangan secara transparan.

Dalam sistem ini terdapat dua aktor utama,
yaitu user (jamaah) yang menggunakan layanan
sistem dan admin (humas masjid) yang bertugas
mengelola data serta memonitor aktivitas
sistem.

4.3 User Design

Tahap user design merupakan proses
perancangan struktur sistem dan antarmuka
pengguna berdasarkan kebutuhan yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Pada tahap ini
digunakan beberapa diagram Unified Modeling
Language (UML) untuk memodelkan proses
bisnis sistem serta perancangan desain
antarmuka untuk memvisualisasikan interaksi
pengguna dengan sistem.

4.3.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara aktor dengan
fungsi sistem yang tersedia. Diagram ini
menunjukkan bagaimana pengguna dan admin
berinteraksi dengan sistem dalam menjalankan
berbagai layanan seperti registrasi pengguna,
pengelolaan donasi, pengelolaan zakat, serta
pengelolaan data layanan masjid.

Diagram ini memberikan gambaran
menyeluruh mengenai cakupan sistem serta
batasan interaksi yang dapat dilakukan oleh
masing-masing aktor.

Gambar 4. Use Case Diagram

4.3.2 Activity Diagram

Activity  Diagram  digunakan  untuk
menggambarkan alur proses aktivitas dalam
sistem. Pada penelitian ini, activity diagram
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difokuskan pada empat layanan utama, yaitu o Activity Diagram Zakat
donasi, zakat, qurban, dan peminjaman
ambulans. Diagram ini menunjukkan urutan = . e

aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dan
admin mulai dari pengajuan layanan hingga
proses pengelolaan dan verifikasi data oleh

sistem. Pemodelan ini membantu
memvisualisasikan  proses bisnis  secara
terstruktur sehingga mempermudah

implementasi sistem.

e Activity Diagram Donasi/infaq

Donasiintag
User Sistem Admin

Gambar 6. Activity Diagram Zakat

Gambar 5. Activity Diagram
Donasi/infaq
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e Activity Diagram Qurban o Activity Diagram Ambulans

Pendartaras e Paminjaman Ambulans
B ame Vser Sistem Admin

-

]
1

e
PR meay el

Gambar 7. Activity Diagram Qurban Gambar 8. Activity Diagram Ambulans

4.3.3 Sequence Diagram

Sequence  Diagram  menggambarkan
interaksi antar komponen sistem berdasarkan
urutan waktu dalam menjalankan suatu proses.
Pada sistem ini, diagram menunjukkan alur
komunikasi antara pengguna, antarmuka
aplikasi, server, dan basis data saat pengguna
mengakses layanan donasi, zakat, qurban, dan
ambulans, sehingga alur pemrosesan dan
pertukaran data dalam sistem dapat dipahami
dengan jelas.
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e Sequence Diagram Donasi/Infaq o Sequence Diagram Qurban

=

Gambar 9. Sequence Diagram
Donasi/Infaq

Gambar 11. Sequence Diagram Qurban

e Sequence Diagram Zakat e Sequence Diagram Ambulans

Gambar 12. Sequence Diagram Ambulans

Gambar 10. Sequence Diagram Zakat 4.3.4 Class Diagram

Class  Diagram  digunakan  untuk
menggambarkan struktur data dan hubungan
antar kelas dalam sistem. Diagram ini
menunjukkan atribut, metode, serta relasi antar
kelas yang membentuk struktur data untuk
mengelola informasi pengguna, transaksi
donasi, zakat, qurban, dan layanan ambulans
dalam sistem.
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Gambar 13. Class Diagram

4.3.5 Low-Fidelity Wireframe

Low-Fidelity Wireframe digunakan pada
tahap perancangan untuk menggambarkan
struktur awal halaman sistem informasi
manajemen masjid. Wireframe ini
menampilkan susunan elemen utama pada fitur
donasi, zakat, qurban, dan ambulans sebelum
dikembangkan ke desain antarmuka yang lebih
detail.

e Landing Page

Profil Masjid

Kegiotan  Laporan Keuangan ke

Selamat Datang di Masjid
Al Huda Tabanan

Pusat ibadah dan pelayanan jamaah Al Huda Tabanan dengan sistem informasi terintegrasi
Kelola donasi, zakat, qurban, dan la

Pelajori Labih Lanjut

masjid dengan mudah dan transparan,

Totol Danas Buian i Samsah Tetdatior Program Barolan Layanan amaulon

Gambar 14. Landing Page Low Fidelity
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e Home Page

ProfilMasjid  Keg

Loporan Keuangan  Kontak -

Layanan Masjid AL Huda Tabanan

Nikmati kemudahan layanan digital yang membantu Anda dalam beribadah

Donasifinfaq Pembayaran Zakat

Pendaftaran Qurban Peminjaman Ambulan

Gambar 15. Home Page Low Fidelity

e Donasi/Infaq Page

Formulir Donasi .
P suan oparosiana s dan rogram sons Donasi Terbaru
samash 000
Filih Jusmiah Dona
Jamaah 10000
10000 10000 10000
Jamagh 10000
10000 10000 Lainnya
samash 1000
informasi Bonatur Jamaah 10000
Hama langkap Homar Telepon samash 10000
emon Jamaah 10000
— Jamaan 10000
Jamaan 10000
Matodo Pembayaran
Jamann 10000
Jamaan 10000
Traster Bark r-watiet ans
Jamaon 10000

Gambar 16. Donasi/Infaq Page
Low Fidelity

e Zakat Page

< Pembayaran Zakat

Formulir Pembayaran Zakat
o B LT —— Zakat Terbaru
somach w000
Informes! Pambayaran
somaah wos
Name Lengiay Homor Teiapan
N L Jomaoh 10.000
£mai sonis Zakot P o
Mamat Lengkop Jomaoh 10,000
Jumion Zokat Pl bratode Fembayaran Jamaah 10000
somach w000
Uplowd Bkl Fembayaran
Jomaan woa0
somacn w0000
itk uploas ataw drag and drop
PG, JPG. PDF (MAX 5 MB) Jamagh 10.000
somaon w0s0
Jomaah o0
Tatal Permbyaran W40 BayorZakot

Gambar 17. Zakat Page Low Fidelity



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)

pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062 Dhika dkk

e Paket Qurban Page

< Pendaftaran Qurban

Pendaftaran Qurban 1445 H - Batas pendaftaran: 25 April 2025 | Penyembelihan: 17-19 Mei 2025

Pilin Paket Qurban

Kambing Lokal

ot kol ek st cn ek

Rp 2.

Kambing Lokal

[P, s —————

p 2.500.000

Borut:25-30 kg

Pendaftaran Qurban

Rp 2.500.000

Kambing Lokal
camiig

Kambing Lokal

P ——. -

Rp 2.500.000

Borae: 25304y

Gambar 18. Paket Qurban Page Low

Fidelity

e Qurban Page

< Pendaftaran Qurban

Pendaftaran Qurban 1446 H - Batas

Pilih Paket Qurban
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fmail poket yang ipiln
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Uplowd Bukt Pembayoran

ik untuk Upload atou drog and drop
PNG, JFG, PDF (MAX 5 MB)

Total Pameoyaron:

Rp 47000 BayorQuiban

25 April 2025 | : 17-19 Mei 2026

Pendaftaran Qurban

Timeline Qurban
Fendoharan Dibusa
11481 25 Juni 2025

Pomariksaan Howan
15-18 Juni 2028

Penyembeiinan
1719 Juni 2025

Distribusi Diging

17-20 Juni 2025

‘Tatal Pendaftar
Qurbon 2025

Gambar 19. Qurban Page Low Fidelity

Ambulans Page

< Peminjaman Ambulan

DARURAT? Hubungl langsung: 0B12-3456-7890

Permintaan Layanan Ambulan

Dorurat

Form Pendaftaran Qurban
Noma Lengeop: usia
Jeris Kesarmin

Marmer Tujuon

Kendisl ot kebutuhan

Kontak Darurat
0812-3456-7890

Tersal 24

Hubungi Sekerang

Fasilitas Ambulan

¥aordinasi dengan rumah sakit

Gambar 20. Ambulans Page Low Fidelity

4.3.6 High-Fidelity Design

High-Fidelity Design dikembangkan
dari wireframe dengan menambahkan elemen
visual seperti warna, tipografi, ikon, dan
komponen antarmuka yang lebih detail

menggunakan Figma, kemudian digunakan
sebagai acuan dalam implementasi tampilan

sistem.

Landing Page

Profil Masjid

@ vemance

SelamatDatang di Masjid
AlHuda Tabanan

in joraah Al Huda Tabanan dengon sistem informasi

Kelola dendg, wban, dan lajanan masjid dengan mudah don t

o) & B L8
Rp 125.500.000 258 12 56
ookl Jomoch Trdatr Progrom ko s

Gambar 21. Landing Page High Fidelity

Home Page

Masjid Al Huda

Profil Masjid

SelamatDatang di Masjid
Al Huda Tabanan

Pusat ibadah dan pelayanan jamaah Al Huda Tabanan dengon sistem informasi terintegrasi.
Kelola dandsi,zgkat qwban, dan laflanan masjid dengan mudah den transparan.

y

@ thot soawal sholat

@ JelcjohiLayanan.

o] o B [+
Rp 125.500.000 258 12 56
SRS e P S opeion e

Gambar 22. Home Page High Fidelity

Donasi/Infaq Page

< Donasi [Infaq

i kebalkan Anda dengan mudoh dan manan

Formulir Donasi Donasi Terbaru

P p—
P— o,
e 50000 100000 "o 230000
_
L, o
#p 500000 000000 sumichioin
Informasi Donatur o =
Nama Lengkap (opsionai) Nomr Telepon
o -
et
o
Pesan (Opsional)
PRA—
Vambr Al
et & —

Gambar 23. Donasi/Infaq Page High

Fidelity
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e Zakat Page

¢ Zakat

Hitung, bayar, dan Ihot distribusi zokat dengan mudah

Zakat Terbaru
@ a
G o=
@ eo

©

£3 Formulir Pembayaran Zakat

informasi Pembayar
Narma Lengkap Nomor Telepon
£mail Jenis zakat

Piln Jenis 2okt ~

Alomat Lengkap

Zakat Mol [EoTT—

Jumian zokat Metode Pembayaran
101ng 2 PinMetodePembayaron v

Upiood Bukt Fembayaran

ik untuk upload atau drog and drop
v, o (e £

Distribusi Zokat >

Gambar 24. Zakat Page High Fidelity

e Paket Qurban Page

¢ Pendaftaran Qurban

Daftar qurian il Adha dengan mudah dan terpercaya

[] pendattaran Quiban 1446 H - Batas 17-18 Mei 2025

Kambing Premium

Kamtungprerium pinan Sengon kst ek

Rp 3.500.000

25 April 2025 |

Kambing Lokal E
Rp 2.500.000 @« o«

Sapi Lokal
Sopoko erucaios ik 7

Rp 2.000.000

Sapi Premium

Rp 2.500.000

Gambar 25. Paket Qurban Page High
Fidelity

e Qurban Page

¢ Pendaftaran Qurban

Daftor qurban Idul Adna dengan mudah dan terparcaya

17-19 Mei 2028

[5] Pendattaran Qurban1446 H - Batas 25 April 2025 |

ket Qurba Daftar Qurban

Form Pendaftaran Qurban (© Timeline Qurben

Moma tengkop Pomor Telepon

P
1Mol - 25 Juni 2025

Email Paket yang i
yona o @ Pomeriksaan Hewan
Kombing Promium  Rp 3500000 15-16 Juni 2025
aiomat Lengkap
@ Penyembeinan
T2-18 i 2025
Upload Bukt Pembayoran
ploc o @ Ciwibusieging
17-20 Juni 2025

Total Pendaftar
68
Qurban 2025

ik untuk upload

#p3.500.000

Gambar 26. Qurban Page High Fidelity
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e Ambulans Page

¢ Layanan Ambulan

Layanan ambulan gratis 24/ untuk jemaah dan masyarokat
/A\ DARURAT? Hubungi langsung: 0812-3456-7890

E% permintaan anan Ambulan . Kontak Darurat

0812-3456-7890
B r———

Do e ¥, Hubungi sekarang
= e S —

Informasi Pasien % Fasilitas Ambulan
Nama tengkap vsla
Jenis Kelamin

il Jeris Kelomin -

Kendisl ctau Kebutuhan

Antor Jampat Sesusi Ttk
Dokumantasi perjalanan

Gambar 27. Ambulans Page High Fidelity
4.4 Construction
Tahap construction merupakan proses
implementasi sistem berdasarkan rancangan
sebelumnya dengan arsitektur client—server
menggunakan Next.js pada fiontend, Go pada
backend, dan MySQL sebagai basis data.
Sistem juga terintegrasi dengan Midtrans untuk
transaksi donasi serta menerapkan ModSecurity
sebagai Web Application Firewall untuk
meningkatkan keamanan aplikasi.

Client Side Server Side
------ TR M- -
(Nginx) [$—Static Resources
«“——HTTP Response
I
Browser H Cloud Storage

tneene-Request Datar==== M ens .-
(Goiang) [€Ou ' '

Database
(MysQL)

Gambar 28. Antarmuka Komunikasi Sistem

4.4.1 Implementasi Antarmuka Sistem
Hasil implementasi antarmuka sistem
informasi manajemen masjid ditampilkan
melalui beberapa halaman utama seperti
beranda, layanan donasi, zakat, qurban, dan
ambulans pada aplikasi berbasis web.
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e Home Page

Masjid Al-Huda

Tabanan

Gambar 29. Home Page

e Donasi/Infaq Page

Gambar 30. Donasi/Infaq Page

e Zakat Page

Gambar 31. Zakat Page

e Paket Qurban Page

Gambar 32. Paket Qurban Page

e Qurban Page

siapa yang Disunnahkan?

Kapan Disembelin?

Gambar 33. Qurban Page

e Ambulans Page

. @ Layanan Ambulance

Joni ayonon - 0812-3456-7890

s o ——

Gambar 34. Ambulans Page

4.5 Cutover

Tahap cufover merupakan tahap akhir
dalam metode RAD yang mencakup pengujian
sistem dan persiapan implementasi. Pengujian
dilakukan menggunakan white box testing
untuk memastikan logika program pada sisi
backend berjalan dengan baik serta black box
testing untuk menguji fungsi sistem dari sisi
pengguna seperti registrasi, donasi, pengelolaan
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data admin, dan akses laporan. Hasil pengujian
menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan
sesuai dengan kebutuhan dengan tingkat
keberhasilan 100%. Selain itu dilakukan alpha
testing bersama pengurus masjid untuk
memastikan sistem dapat digunakan secara
efektif, sebelum dilakukan migrasi data dari
pencatatan manual ke sistem digital serta
pelatihan penggunaan sistem.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan  Sistem
Informasi Manajemen Masjid Al-Huda
Tabanan berbasis web yang dikembangkan
menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD). Sistem yang dibangun
mampu mengintegrasikan layanan pengelolaan
masjid seperti donasi, zakat, qurban, dan
peminjaman ambulans dalam satu platform
digital. Penerapan metode RAD
memungkinkan proses pengembangan sistem
dilakukan secara cepat melalui pendekatan
iteratif dengan melibatkan pengguna dalam
setiap tahapan. Hasil pengujian sistem
menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan
dengan baik serta mampu mendukung
pengelolaan administrasi dan penyampaian
informasi kepada jamaah secara lebih efektif
dan transparan. Implementasi sistem ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
pengelolaan kegiatan dan layanan masjid.
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